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ABSTRAK

Anemia pada kehamilan merupakan masalah kesehatan utama di negara berkembang dengan tingkat
kesakitan yang tinggi pada ibu hamil. Kejadian anemia saat kehamilan yang tidak ditindaklanjuti
dengan tepat dapat memberikan dampak buruk bagi kesehatan ibu dan bayi. Peran seorang suami sangat
dibutuhkan untuk mengingatkan ibu agar selalu mengonsumsi nutrisi yang cukup selama kehamilan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan suami dengan kejadian anemia
pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Purwokerto Timur | Kabupaten Banyumas. Jenis penelitian
kuantitatif yang menggunakan metode survei dengan jenis studi korelasional. Sampel adalah ibu hamil
di Wilayah Kerja Puskesmas Purwokerto Timur | Kabupaten Banyumas sebanyak 50 responden dengan
teknik purposive sampling. Alat yang digunakan untuk pengumpulan data adalah lembar kuesioner dan
alat cek Hb. Analisis data menggunakan uji chi square. Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik
ibu hamil sebagian besar memiliki usia kategori reproduksi sehat (20-35 tahun) (74.0%), memiliki
pendidikan menengah (SMA/SMK/sederajat) (42.0%), memiliki status tidak bekerja (64.0%), dan
memiliki paritas primipara (52.0%). Dukungan suami pada ibu hamil sebagian besar dalam kategori
baik (54.0%). Kejadian anemia pada ibu hamil sebagian besar tidak mengalami anemia (52.0%).
Kesimpulannya adalah ada hubungan yang lemah dan positif antara dukungan suami dengan kejadian
anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Purwokerto Timur | Kabupaten Banyumas.

Kata kunci: anemia; dukungan suami; ibu hamil

THE RELATIONSHIP BETWEEN HUSBAND SUPPORT AND ANEMIA IN
PREGNANT WOMEN

ABSTRACT

Anemia in pregnancy is a major health problem in developing countries with a high level of discomfort
for pregnant women. Anemia during pregnancy that is not followed up properly can have a negative
impact on the health of the mother and baby. . The role of a husband is needed to remind mothers to
always consume adequate nutrition during pregnancy. The purpose of this study was to determine the
relationship between husband's support and the incidence of anemia in pregnant women in the Working
Area of the Purwokerto Timur | Public Health Center, Banyumas Regency. This type of quantitative
research uses a survey method with a correlational type of study. The sample is pregnant women in the
working area of the Purwokerto Timur | Public Health Center, Banyumas Regency, consisting of 65
respondents using a purposive sampling technique. The tools used for data collection were
questionnaires and Hb checking tools. Data analysis used the chi square test. This study shows that the
characteristics of pregnant women are mostly in the category of healthy reproductive age (20-35 years)
(74.0%), have secondary education (SMA/SMK/equivalent) (42.0%), have unemployed status (62.0%),
and had primipara parity (52.0%). Husband support for pregnant women is mostly in the good
category (54.0%). The incidence of anemia in pregnant women mostly did not experience anemia
(52.0%). The conclusion is that there is a weak and positive relationship between husband's support
and the incidence of anemia in pregnant women in the Working Area of the Purwokerto Timur | Public
Health Center, Banyumas Regency.
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PENDAHULUAN

Anemia pada kehamilan merupakan masalah kesehatan utama di negara berkembang dengan
tingkat kesakitan yang tinggi pada ibu hamil. Kejadian anemia pada kehamilan merupakan
kondisi ibu hamil dengan kadar hemoglobin (Hb) < 11 g/dL pada trimester | dan IlI,
sedangkan pada trimester Il kadar Hb < 10,5 g/dL (Astuti & Ertiana, 2018). World Health
Organization (WHO) (2021) menyatakan bahwa angka kejadian anemia sebanyak 31.3%
terjadi pada usia 6-14 tahun, 31.8% terjadi pada usia 6-59 bulan dan 29.9% terjadi pada
wanita usia 15-49 tahun. Kejadian anemia pada wanita sebanyak 29.6% terjadi pada wanita
tidak hamil dan 36.5% terjadi pada wanita hamil. Hal ini menunjukkan bahwa kejadian
anemia pada ibu hamil memiliki prevalensi yang paling tinggi.Penelitialn Dalrmalwalti et all.,
(2020) menunjukkaln balhwal bentuk dukungaln sualmi yalng berhubungaln dengaln
kejaldialn alnemial aldallalh dukungaln paldal alspek instrumentall (p vallue : 0.03) daln
paldal alspek penilalialn altalu penghalrgalaln (p vallue: 0.000).

Halsil studi pendalhulualn yalng dilalkukaln di Puskesmals Purwokerto Timur | paldal
talnggall 13 Malret 2023 didalpaltkaln daltal jumlalh ibu halmil paldal talhun 2022 sebalnyalk
374 ibu halmil dengaln alngkal kejaldialn alnemial sebalnyalk 43 kalsus mengallalmi
peningkaltaln dibalndingkaln talhun 2021 yalitu dalri 471 ibu halmil sebalnyalk 31 ibu halmil
mengallalmi alnemial, sedalngkaln paldal bulaln Jalnualri-Febualri 2023 didalpaltkaln daltal
jumlalh ibu halmil sebalnyalk 78 ibu halmil. Halsil walwalncalral terhaldpal 4 oralng ibu
halmil yalng ditemui salalt pemeriksalaln ALNC diketalhui balhwal 1 oralng ibu halmil
mengallalmi alnemial, 3 oralng ibu halmil mengaltalkaln jikal selalmal kehalmilaln selallu
mendalpalt dukungaln penuh dalri sualmi seperti mengalntalr untuk pemeriksalaln
kehalmilaln, mengingaltkaln untuk mengonsumsi talblet Fe daln mencukupi kebutuhaln
selalmal halmil seperti membelikaln susu ibu halmil.Berdalsalrkaln hall tersebut malkal
peneliti tertalrik untuk melalkukaln penelitialn tentalng “Hubungaln Dukungaln Sualmi
dengaln Kejaldialn ALnemial paldal 1bu Halmil di Wilalyalh Kerjal Puskesmals Purwokerto
Timur I Kalbupalten Balnyumals”. Tujuan penelitian Mengidentifikasi hubungan dukungan
suami dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Purwokerto
Timur | Kabupaten Banyumas.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan di Puskesmas Purwokerto Timur 1 Kabupaten Banyumas dengan metode survei,
dan jenis studi korelasional Penelitian ini menggunakan metode pendekatan waktu cross
sectional. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 5 Juli dan 12 Juli 2023. Populasi adalah
seluruh ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Purwokerto Timur 1 Kabupaten Banyumas
dengan responden sebanyak 50 orang dengan teknik pengambilan sampel dengan cara
purposive sampling. Kriteria inkulsi dalam penelitian ini yaitu Ibu hamil yang tidak
mengalami komplikasi kehamilan, ibu hamil yang memiliki dan membawa buku KIA/KMS,
ibu hamil yang sudah mendapatkan tablet Fe. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kuisoner. Kuesioner dukungan suami dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Thena
(2018) tentang Hubungan Dukungan Suami dan Status Gizi dengan Kejadian Anemia pada
Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Ladja. Kuesioner ini terdiri dari 14 soal terkait
dukungan suami. Kuesioner ini telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap 20 ibu
hamil. Hasil uji validitas didapatkan nilai r hitung berada pada rentang 0.466-0.796 (r tabel:
0.444) sedangkan hasil uji reliabilitas didapatkan nilai alpha cronbach sebesar 0.778 > 0.7,
sehingga kuesioner ini layak untuk digunakan dalam penelitian ini. Jenis data menggunakan
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data primer dengan pengumpulan data diperoleh dari kuisoner. Analisis data menggunakan
Uji Chi squere.

HASIL

Hasil penelitian tentang “Hubungan Dukungan Suami dengan Kejadian Anemia pada Ibu
Hamil” yang dilakukan pada Juni-Juli 2023 di Wilayah Kerja Puskesmas Purwokerto Timur |
Kabupaten Banyumas dengan jumlah sampel 50 responden, hasil penelitian yang didapatkan
sebagai berikut:

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Hamil (n=50)
Karakteristik 1bu f %
Usia
Reproduksi Muda (< 20 tahun) 5 8.0
Reproduksi Sehat (20-35 tahun) 37 74.0
Reproduksi Tua (> 35 tahun) 9 18.0
Tingkat Pendidikan
Pendidikan Dasar 20 40.0
Pendidikan Menengah 21 42.0
Pendidikan Tinggi 9 18.0
Pekerjaan Ibu
Bekerja 18 36.0
Tidak Bekerja 32 64.0
Paritas
Nulipara 22 44.0
Primipara 26 52.0
Multipara 2 4.0

Tabel 1 menunjukkan karakteristik ibu sebagian besar memiliki usia kategori reproduksi sehat
(20-35 tahun) sebanyak 37 responden (74.0%), memiliki pendidikan menengah
(SMA/SMK/sederajat) sebanyak 21 responden (42.0%), memiliki status tidak bekerja
sebanyak 32 responden (64.0%), dan memiliki paritas primipara sebanyak 26 responden
(52.0%).

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Dukungan Suami pada Ibu Hamil (n=50)
Dukungan Suami f %
Baik 27 54.0
Cukup 23 46.0
Kurang 0 0

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar memiliki dukungan suami dalam kategori baik sebanyak
27 responden (54.0%).

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia pada Ibu Hamil (n=50)
Kejadian Anemia f %
Anemia 24 48.0
Tidak 26 52.0

Tabel 3 menunjukkan sebagian besar responden tidak mengalami anemia sebanyak 26
responden (52.0%).
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Tabel 4.

Hubungan Dukungan Suami dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil (n=50)
Kejadian Anemia

Dukungan Suami Anemia Tidak Total P value
f % f % f %
Baik 8 16.0 19 38.0 27 58.5 0.005
Cukup 16 32.0 7 14.0 23 415 '

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden dengan anemia sebagian besar memiliki dukungan
suami dalam kategori cukup (32.0%) dan responden yang tidak anemia sebagian besar
memiliki dukungan suami dalam kategori baik (38.0%). Hasil uji chi square menunjukkan
nilai p value sebesar 0.005 < 0.05 yang berarti bahwa ada hubungan dukungan suami dengan
kejadian anemia pada ibu hamil. Nilai contingency coefficient (CC) sebesar 0.370
menunjukkan kekuatan hubungan lemah dengan arah hubungan positif yang berarti bahwa
semakin baik dukungan suami maka ibu hamil semakin tidak mengalami anemia.

PEMBAHASAN

Gambaran karakteristik ibu hamil berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan, dan
paritas

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik ibu sebagian besar memiliki usia kategori
reproduksi sehat (20-35 tahun) sebanyak 37 responden (74.0%), memiliki pendidikan
menengah (SMA/SMK/sederajat) sebanyak 21 responden (42.0%), memiliki status tidak
bekerja sebanyak 32 responden (64.0%), dan memiliki paritas primipara sebanyak 26
responden (52.0%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia responden dalam penelitian ini
tergolong kategori usia reproduksi sehat. Umur reproduksi sehat yaitu 20-35 tahun dimana
pada masa ini merupakan masa yang optimal bagi wanita untuk menjalani kehamilan dan
persalinan. Usia 20 tahun adalah fase menjalankan kehamilan sedangkan usia di atas 35 tahun
dianggap fase untuk menghentikan kehamilan (Agustina, 2023).

Peneliti berpendapat bahwa usia 20-35 tahun adalah usia reproduksi sehat yang aman untuk
kehamilan dan persalinan dimana, pada fase ini kesiapan mental dan alat reproduksi pada
wanita sudah siap untuk menerima kehamilan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Aningsih et al., (2023) yang menunjukkan sebagian besar ibu hamil memiliki usia 20-35
tahun (58.8%). Hasil penelitian menunjukkan karakteristik ibu sebagian besar memiliki
pendidikan menengah (SMA/SMK/sederajat). Rahma et al., (2020) menyatakan pendidikan
ibu merupakan modal utama dalam menunjang ekonomi keluarga juga berperan dalam
penyusunan makan keluarga, serta pengasuhan dan perawatan anak. Bagi keluarga dengan
tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih mudah menerima informasi kesehatan khususnya
bidang gizi, sehingga dapat menambah pengetahuannya dan mampu menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aningsih et al., (2023)
yang menunjukkan sebagian besar ibu hamil memiliki status tidak bekerja (70.6%). Penelitian
lainnya oleh Mirnawati et al., (2022) menunjukkan sebagian besar ibu hamil memiliki status
tidak bekerja (76.8%).

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik ibu sebagian besar memiliki paritas primipara.
Seorang ibu yang sering hamil mempunyai risiko mengalami anemia pada kehamilan
berikutnya apabila tidak memperhatikan kebutuhan nutrisi. Adapun seorang ibu yang hamil
pertama kali berisiko pula karena belum memiliki pengalaman sehingga berdampak pada
perilaku yang berkaitan dengan asupan nutrisi. 1bu hamil dengan jarak yang terlalu dekat
dapat berisiko terjadinya anemia dalam kehamilan, karena cadangan zat besi ibu hamil belum
pulih yang akhirnya berkurang untuk keperluan janin yang dikandungnya (Aulia & Purwati,
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2022).Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar memiliki dukungan suami dalam kategori
baik sebanyak 27 responden (54.0%). Menurut asumsi peneliti dukungan baik yang diberikan
suami kepada istri selama hamil karena faktor keinginan suami agar istri tetap dalam kondisi
sehat. Dukungan suami yang baik menunjukkan bahwa suami memiliki peran yang baik
selama ibu menjalani kehamilan. Seorang suami memiliki peran yang sangat penting selama
kedua proses tersebut, meliputi dukungan fisik dan mental yang dapat meningkatkan
kesehatan ibu serta janin pada saat kehamilan.

Gambaran dukungan suami pada ibu hamil

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar memiliki dukungan suami dalam kategori baik
sebanyak 27 responden (54.0%). Menurut asumsi peneliti dukungan baik yang diberikan
suami kepada istri selama hamil karena faktor keinginan suami agar istri tetap dalam kondisi
sehat. Dukungan suami yang baik menunjukkan bahwa suami memiliki peran yang baik
selama ibu menjalani kehamilan.Suami berperan penting untuk mendukung kepatuhan ibu
hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi, sehingga menggali persepsi mereka terutama bagi
suami sangat penting untuk mendukung penurunan prevalensi anemia selama kehamilan
(Wiradnyani et al., 2016). Suami dapat menjadi pengingat yang baik bagi ibu hamil untuk
mengkonsumsi tablet zat besi dan memberikan makanan yang bergizi (Triharini et al., 2018).
Hal ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nur et al., (2019) yang
menemukan bahwa suami mendukung kehamilan istrinya dengan menemaninya ke layanan
ANC, mengingatkan istri untuk minum tablet zat besi, dan mencari tahu informasi terkait
kehamilan istrinya.

Gambaran kejadian anemia pada ibu hamil

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden tidak mengalami anemia sebanyak 26
responden (52.0%). Ibu hamil berisiko mengalami kekurangan gizi karena kebutuhan gizi ibu
hamil lebih tinggi dibandingkan keadaan sebelum hamil. Hal ini menyebabkan defisiensi
nutrisi seperti zat besi yang dapat menyebabkan terjadinya anemia dalam kehamilan (Taufiga
et al., 2020). Anemia defisiensi zat besi yang terjadi pada saat hamil menyebabkan aliran zat
besi dari ibu ke janin tidak adekuat, sehingga mengganggu metabolisme, pertumbuhan tulang,
eritropoesis dan pembentukan sel imun janin yang menyebabkan bayi mengalami gangguan
pertumbuhan dan perkembangan selama dalam kandungan (Hulayya, 2021). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa ibu hamil dengan anemia memiliki bayi dengan panjang
badan bayi 36 — 40 cm (50%), 13 (43,3%) sampel yang memiliki panjang badan bayi 41 — 45
cm dan 2 (6,7%) sampel yang memiliki panjang badan bayi > 45 cm (Salakory & Wija, 2021).
Peneliti lainnya menunjukkan jika ibu hamil dengan anemia sebanyak 67.6% memiliki anak
dengan stunted dan terdapat hubungan riwayat anemia pada kehamilan dengan kejadian
stunting pada balita (Syarif, 2022).Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kartini
(2018) bahwa sebanyak 58.3% ibu hamil tidak memiliki riwayat anemia. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Aningsih et al., (2023) yang menunjukkan sebagian besar ibu hamil
tidak mengalami anemia (52.9%). Penelitian lainnya oleh Mirnawati et al., (2022)
menunjukkan sebagian besar ibu hamil tidak mengalami anemia (56.3%).

Hubungan dukungan suami dengan kejadian anemia pada ibu hamil

Hasil penelitian menunjukkan responden dengan anemia sebagian besar memiliki dukungan
suami dalam kategori cukup (32.0) dan responden yang tidak anemia sebagian besar memiliki
dukungan suami dalam kategori baik (38.0%). Hasil uji chi square menunjukkan nilai p value
sebesar 0.005 < 0.05 yang berarti bahwa ada hubungan dukungan suami dengan kejadian
anemia pada ibu hamil. Nilai coefficient coorelation (CC) sebesar 0.370 menunjukkan
kekuatan hubungan lemah dengan arah hubungan positif yang berarti bahwa semakin baik
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dukungan suami maka ibu hamil semakin tidak mengalami anemia. Peran dan dukungan
suami pada ibu hamil terdiri dari dukungan instrumental, yaitu suami merupakan sumber
pertolongan praktis dan konkrit seperti mengantar ibu hamil untuk mengambil tablet Fe,
dukungan informasional, yaitu suami berfungsi sebagai sebuah kolektor dan diseminator
(penyebar informasi) seperti suami memberi informasi tentang manfaat tablet Fe, dukungan
penilaian, yaitu suami bertindak sebagai sebuah umpan balik, membimbing dan menengahi
pemecahan masalah dan sebagai sumber dan validator identitas keluarga seperti suami
memberi pujian pada ibu hamil, dukungan emosional, yaitu suami sebagai sebuah tempat
yang aman dan damai untuk istirahat dan pemulihan serta membantu penguasaan terhadap
emosi seperti suami sabar untuk menyuruh ibu mengonsumsi tablet Fe (Hardaniyati &
Ariendha, 2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan yaitu Gambaran
karakteristik ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Purwokerto Timur | Kabupaten
Banyumas sebagian besar memiliki usia kategori reproduksi sehat (20-35 tahun) (74.0%),
memiliki pendidikan menengah (SMA/SMK/sederajat) (42.0%), memiliki status tidak bekerja
(64.0%), dan memiliki paritas multipara (52.0%). Dukungan suami pada ibu hamil di Wilayah
Kerja Puskesmas Purwokerto Timur | Kabupaten Banyumas sebagian besar dalam kategori
baik (54.0%). Kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Purwokerto
Timur | Kabupaten Banyumas sebagian besar tidak mengalami anemia (52.0%) Ada
hubungan yang lemah dan positif antara dukungan suami dengan kejadian anemia pada ibu
hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Purwokerto Timur | Kabupaten Banyumas dengan nilai p
value sebesar 0.005 < 0.05.
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